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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebiasaan merokok di Indonesia sangatlah  memprihatinkan. Setiap 

saat kita dapat menjumpai masyarakat dari berbagai usia, termasuk pelajar. 

Padahal berbagai penelitian dan kajian yang telah dilakukan menunjukan 

bahwa rokok sangatlah membahayakan kesehatan. Bukan hanya 

membahayakan bagi perokok, asap rokok juga sangat berbahaya apabila di 

hirup oleh orang-orang yang berada di sekitarnya. Asap rokok yang dihisap si 

perokok disebut dengan “asap utama” dan asap yang keluar dari ujung rokok 

yang terbakar yang dihisap oleh orang sekitar perokok (perokok pasif) disebut 

“asap sampingan”. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar, secara nasional rata-rata jumlah 

batang rokok yang dihisap setiap hari oleh lebih dari separuh (52,3%) 

perokok adalah 1-10 batang dan sekitar 20% menghabiskan 11-20 batang per 

hari. Studi yang telah dilakukan di 14 Provinsi di Indonesia menunjukkan 

bahwa sejumlah 59,04% pria mengkonsumsi rokok. Pada kelompok wanita 

persentase perokok menunjukkan angka 4,83% dari total penduduk kelompok 

tersebut. Perokok pada pria rata-rata mengkonsumsi 10 batang rokok per hari, 

sedangkan pada perokok wanita rata-rata mengkonsumsi rokok 3 batang 

sehari. Baik pria (84,31%) maupun wanita (79,42%), lebih memilih rokok 

jenis kretek dibanding jenis rokok lainnya (Reda, 2018: 6). 
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Jumlah perokok di Indonesia saat ini dalam kondisi darurat, dimana 

konsumsi rokok saat ini mencapai 36,4 %, kata Direktur Jendral Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit Kementrian Kesehatan M. Subuh saat membuka 

The 3rd Indonesia Conference on Tobacco or Health di Yogyakarta, Sabtu 26 

November 2016. Selain jumlah perokok yang mencapai lebih dari sepertiga, 

kata Subuh saat ini jumlah perokok pemula di Indonesia juga menonjol 

tinggi. Hasil survei indikator kesehatan nasional, prevalensi perokok di 

bawah usia 18 tahun pada 2015, meningkat dari 7,2 %  menjadi 8,8 % . 

“Padahal kami menargetkan tahun 2016 prevalensi merokok usia 18 tahun itu 

6,4% bahkan menjadi 5,4 % pada tahun  2018,” katanya(http://m.tempo.co/ 

read/news/2016/November/26/173823351/perokok-indonesia-capai-jumlah  

penduduk/ diakses 14 September 2017). 

Berdasarkan survei dalam kegiatan pemeriksaan faktor resiko Penyakit 

Tidak Menular (PTM) di Kabupaten Dharmasraya yang di selenggarakan di 

halaman kantor Bupati Dharmasraya terdapat 88 % remaja yang merokok 

(http://dinkes.dharmasraya.go.id/berita/8/dharmasrayakab / diakses 9 Oktober 

2017).  Selain itu, menurut pemaparan guru BK yang berinisial AY di SMP N 

1 Sitiung terdapat 276 jumlah siswa laki-laki, sedangkan yang merokok 

sebanyak 100 kasus siswa yang merokok ( Wawancara dengan guru BK, 5 

Oktober 2017 Pukul 09.00 WIB ). 

 

 

http://m.tempo.co/
http://m.tempo.co/read/news/2016/November/26/173823351/perokok-indonesia-capai%20%20jumlah penduduk /
http://m.tempo.co/read/news/2016/November/26/173823351/perokok-indonesia-capai%20%20jumlah penduduk /
http://dinkes.dharmasraya.go.id/berita/8/dharmasrayakab%20/%20diakses%209%20Oktober%202017
http://dinkes.dharmasraya.go.id/berita/8/dharmasrayakab%20/%20diakses%209%20Oktober%202017
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Berbagai penelitian dan kajian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

rokok sangat membahayakan bagi kesehatan. Bukan hanya membahayakan 

bagi para perokok, asap rokok juga sangat berbahaya apabila di hirup oleh 

orang-orang yang berada di sekitarnya. Bahkan sebagian penelitian 

menunjukkan bahwa para perokok pasif memiliki resiko kesehatan lebih 

tinggi dari pada para perokok itu sendiri. Penyakit-penyakit mulai dari 

menderita batuk hingga kanker paru-paru mengancam para perokok aktif 

maupun pasif. 

Rokok merupakan benda yang mengeluarkan polusi bagi kesehatan 

paru-paru dan jantung manusia, banyak orang beranggapan bahwa asap rokok 

yang dihisap akan memberikan kenikmatan tapi disisi lain satu hisapan pada 

rokok akan mengakibatkan ancaman yang berbahaya bagi kesehatan merka. 

Tapi seakan-akan perokok aktif tidak menghiraukan bahaya atau ancaman apa 

yang akan ditimbulkan dari rokok yang mereka  hisap terhadap kesehatan 

mereka. 

Connolly dkk (dalam Asngad, 2016:9) mengatakan bahwa rokok 

mengandung nikotin inhalasi yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan 

tubuh. Rata-rata nikotin dalam satu batang rokok sebanyak 13,5 mg Setiap 

jenis rokok mengandung jumlah nikotin yang berbeda-beda. Jenis rokok ultra 

light menghasilkan nikotin terinhalasi paling sedikit karena hanya 

mengandung 0,4 mg nikotin. Jenis kretek menghasilkan kadar nikotin 

terinhalasi paling tinggi yaitu sebesar 1,1 mg. Jenis rokok light mengandung 

0,8 mg kadar nikotin terinhalasi. Namun sebuah studi menyebutkan hasil uji 
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laboratorium menunjukkan kadar nikotin pada rokok sebesar 1-2 mg. 

Diperkirakan terdapat 4.800 bahan kimia dalam sebatang rokok dan juga 69 

bahan diantaranya adalah zat yang dapat memicu kanker yaitu zat karsinogen 

serta terdapat pula zat beracun. Dari zat karsinogen tersebut 11 bahan 

diantaranya bersifat karsinogen pada manusia, 7 bahan mungkin bersifat 

karsinogen pada manusia, dan 49 bahan bersifat karsinogen terhadap hewan 

dan mungkin juga bersifat karsinogen pada manusia. 

Dampak dari bahaya merokok sangatlah membahayakan, seperti 

penyakit paru-paru. Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan 

fungsi saluran nafas dan jaringan paru-paru. Pada saluran nafas besar, sel 

mukosa membesar (hipertrofi) dan kelenjar mukus bertambah banyak 

(hiperplasia). Pada saluran nafas kecil, terjadi radang ringan hingga 

penyempitan akibat bertambahnya sel dan penumpukan lendir. Pada jaringan 

paru-paru, terjadi peningkatan jumlah sel radang dan kerusakan alveoli. 

Penyakit jantung koroner, seperti yang telah diuraikan diatas mengenai 

zat-zat yang terkandung dalam rokok. Pengaruh utama pada penyakit jantung 

terutama disebakan oleh dua bahan kimia penting yang ada dalam rokok, 

yakni nikotin dan karbonmonoksida. Dimana nikotin dapat mengganggu 

irama jantung dan menyebabkan sumbatan pada pembuluh darah jantung, 

sedangkan CO menyebabkan persediaan oksigen untuk jantung berkurang 

karena berikatan dengan Hb darah. Hal inilah yang menyebabkan gangguan 

pada jantung, termasuk timbulnya penyakit jantung koroner. 
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Impotensi. Nikotin yang beredar melalui darah akan dibawa keseluruh 

tubuh termasuk organ reproduksi. Zat ini akan menggangu proses 

spermatogenesis sehingga kualitas sperma menjadi buruk. Sedangkan Taher 

menambahkan, selain merusak kualitas sperma, rokok juga menjadi faktor 

resiko gangguan fungsi seksual terutama gangguan disfungsi ereksi. 

Kanker kulit, mulut, bibir dan kerongkongan. Tar yang terkandung 

dalam rokok dapat mengikis selaput lendir dimulut, bibir dan kerongkongan. 

Ampas tar yang tertimbun merubah sifat sel-sel normal menjadi sel ganas 

yang menyebakan kanker. Selain itu, kanker mulut dan bibir ini juga dapat 

disebabkan karena panas dari asap. Sedangkan untuk kanker kerongkongan, 

didapatkan data bahwa pada perokok kemungkinan terjadinya kanker 

kerongkongan dan usus adalah 5-10 kali lebih banyak daripada bukan 

perokok. 

Merusak otak dan indera. Sama halnya dengan jantung, dampak rokok 

terhadap otak juga disebabkan karena penyempitan pembuluh darah otak 

yang diakibatkan karena efek nikotin terhadap pembuluh darah dan supply 

oksigen yang menurun terhadap organ termasuk otak dan organ tubuh 

lainnya. Sehingga sebetulnya nikotin ini dapat mengganggu seluruh system 

tubuh. 

Mengancam kehamilan. Hal ini terutama ditujukan pada wanita 

perokok. Banyak hasil penelitian yang menggungkapkan bahwa wanita hamil 

yang merokok meiliki resiko melahirkan bayi dengan berat badan yang 
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rendah, kecacatan, keguguran bahkan bayi meninggal saat dilahirkan. 

(Tristianti, 2016:332-333). 

Menurut hasil penelitian oleh King's College London, merokok bisa 

''membusukkan'' otak dengan merusak memori, kemampuan belajar dan daya 

nalar. Subjek penelitian dilakukan terhadap 8.800 orang dengan rentan usia 

berkisar 50 tahun ke atas yang mengalami tekanan darah tinggi dan kelebihan 

berat badan. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa rokok juga 

mempengaruhi otak, meskipun dalam tingkat yang lebih rendah 

(www.sahabatsehat info 2012 di akses pada 14 September 2017). 

Dalam dunia kedokteran tersebut telah membuktikan bahwa 

mengkonsumsi rokok dapat membahayakan tubuh bahkan dapat 

menyebabkan kematian, dalam hal ini akan dikaji dengan firman Allah dalam 

Al-Quran. 

Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 195 sebagai berikut : 

     

   

     

       

Artinya : dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

 

 

 

http://www.sahabatsehat/
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Firman Allah surat An-Nisa ayat 29 sebagai berikut : 

    

   

    

      

     

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa merokok dapat membahayakan 

bagi perokoknya, selain itu asap rokok juga sangat membahayakan bagi orang 

yang ada disekelilingnya. Merokok juga merupakan tindakan menghambur-

hamburkan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaaat bagi dunia maupun 

agamanya. Padahal nabi Muhammad melarang menghambur-hamburkan 

uang, larangan tersebut menjadi kuat ketika perokok membutuhkan uang 

untuk menafkahi dirinya dan keluarganya. 

Upaya untuk menyadarkan pecandu rokok supaya meninggalkan 

kebiasaan buruknya memang tidak mudah. Banyak hal telah dilakukan, mulai 

dari kampanye bahaya rokok bagi kesehatan hingga penerapan aturan tentang 

pencantuman peringatan tertulis bahayanya di kemasan. 

Sejak dahulu iklan rokok hanya mencantumkan sebuah tulisan resiko 

merokok, terletak pada iklan massa serta bungkus rokok. Namun dengan 

adanya informasi tulisan resiko merokok tersebut, yang terletak pada sudut 
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kecil pada setiap iklan maupun bungkus rokok tidak memberikan efek 

ketakutan sama sekali dari konsumen. 

Keseriusan pemerintah dalam mengambil kebijakan tersebut mulai 

terlihat dari peringatan mengenai bahaya merokok yang baru, dan terkesan 

lebih frontal. Jika sebelumnya peringatan yang tercantum hanya sebatas 

redaksi untuk menghindari bahaya merokok. Pada tanggal 24 Juni 2014, 

Menteri Kesehatan meresmikan bahwa seluruh bungkus rokok berubah 

dengan menyertakan gambar dampak bahaya merokok bagi kesehatan. 

Kini melalui ketetapan peraturan menteri kesehatan berkaitan dengan 

pengendalian jumlah perokok sekaligus untuk menekan angka kematian yang 

disebabkan berbagai penyakit kronis, mengharuskan setiap perusahaan rokok 

di seluruh Indonesia mencantumkan tanda visual berupa gambar-gambar 

penyakit akibat terpapar racun dari setiap batang rokok. Ukuran visualisasi 

bahaya merokokpun diatur oleh permenkes (Peraturan Menteri Kesehatan) 

yaitu, sepertiga dari total ukuran bungkus rokok. Adapun diantara gambar 

(visual) adalah seorang perokok sedang menghembuskan asap dan tengkorak 

sebagai latar belakangnya. Meskipun banyak sekali dampak yang 

membahayakan bagi pecandu rokok akan tetapi para pecandu rokok tidaklah 

jera. Peringatan tersebut seakan tidak pernah dihiraukan oleh pecandu rokok. 

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, maka penulis dalam 

penelitian ini memilih siswa SMP N 1 Sitiung sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat siswa yang merokok di lingkungan 

sekitar SMP N 1 Sitiung setelah jam pelajaran selesai. Bahkan ketika jam 
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belajar berlangsung, ada siswa yang keluar dan merokok di kedai-kedai 

sekitar SMP tersebut. Dari pengamatan tersebut terdapat 5 siswa yang 

merokok sambil bersenda gurau dengan teman sesamanya yang merokok juga 

(Observasi, 14 November 2016 Pukul 10.00 WIB). Jumlah siswa yang 

merokok  di SMP N 1 Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya, 

berdasarkan data yang diperoleh dari guru BK yang mencatat kasus merokok 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Daftar Kasus Siswa yang Merokok di SMP N 1 Sitiung Kecamatan 

Sitiung Kabupaten Dharmasraya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Guru BK 

No. Hari/ Tanggal Jumlah 

1. Senin, 16 Januari 2017 9 

2. Sabtu, 04 Februari 2017 5 

3. Jumat, 24 Februari 2017 2 

4. Senin, 13 Maret 2017 3 

5. Sabtu, 18 Maret 2017 5 

6. Jumat, 31 Maret 2017 2 

7. Sabtu, 15 April 2017 3 

8. Rabu, 19 April 2017 2 

9. Kamis, 27 April 2017 2 

10. Selasa, 02 Mei 2017 4 

11. Sabtu, 19 Mei 2017 4 

12. Sabtu, 15 Juli 2017 5 

13. Senin, 17 Juli 2017 6 

14. Selasa, 01 Agustus 2017 3 

15. Rabu, 16 Agustus 2017 5 

16. Sabtu, 26 Agustus 2017 5 

17. Kamis, 31 Agustus 2017 6 

18. Senin, 11 September 2017 7 

19. Kamis, 14 September 2017 7 

20. Selasa, 19 September 2017 3 

21. Senin, 25 September 2017 5 

22. Sabtu, 21 Oktober 2017 5 

23. Jumat, 28 Oktober 2017 2 

Jumlah 100 
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Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 100 siswa 

yang merokok di lingkungan SMP N 1 Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara terhadap 2 siswa 

yang sedang merokok di salah satu kedai yang ada di lingkungan sekolah. 

Menurut pemaparan P salah satu siswa kelas IX yang mengkonsumsi rokok 

tersebut, bahwa P mengetahui tentang iklan yang yang ada di bungkus rokok, 

bahkan dia biasa saja ketika melihat gambar tersebut. Baginya itu hanyalah 

sebuah peringatan belaka dan tidak menimbulkan efek apapun bagi dia, serta 

P juga menyadari tentang bahayanya merokok dan bahkan P juga mengatakan 

bahwa hidupnya terasa tenang jika menghisap rokok tersebut, apalagi ketika 

banyak masalah maka masalah tersebut terasa ringan.  

Sedangkan menurut pemaparan A salah satu siswa kelas VIII, dia 

berpendapat bahwa dia lebih baik tidak makan sehari dari pada harus berhenti 

sekali saja untuk merokok, serta dia berargumen bahwa gambar yang ada di 

bungkus rokok itu hanyalah untuk menakut-nakuti saja dan menurut 

pemaparannya jika dia membeli rokok dia meminta kepada penjualnya agar 

memilihkan bungkus rokok dengan gambar yang tidak terlalu mengerikan 

(Wawancara, 17 November 2016 Pukul 10.00 WIB ). 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Muhammad Asngad terhadap mahasiswa IAIN Purwokerto khususnya di 

Fakultas Dakwah KPI  bahwa mahasiswa tersebut merupakan perokok aktif. 
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Setiap hari dapat menghabiskan satu bungkus rokok, bahkan dia melihat 

dengan jelas peringatan bahaya merokok tersebut. Tetapi merasa kesulitan 

untuk berhenti dari kebiasaan merokoknya walaupun sudah berusaha. 

Begitupun dengan perokok aktif siswa di SMP N 1 Sitiung tersebut, 

merka sudah mengetahui maksud dari iklan rokok dan bahaya dari rokok 

tersebut tetapi mereka masih tetap merokok. Berbagai usaha telah dilakukan 

untuk berhenti merokok, bahkan orang-orang terdekatnya sampai kewalahan 

untuk menasehati bahwa merokok itu dapat membunuh. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan 

judul:”Hubungan Iklan Peringatan Bahaya Merokok pada Kemasan 

Rokok dengan Persepsi Bahaya Merokok pada Siswa di SMP N 1 Sitiung 

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Banyaknya siswa yang tidak peduli dengan adanya iklan peringatan 

bahaya merokok pada kemasan rokok dengan gambar-gambar yang 

mengerikan. 

2. Siswa menyadari tentang bahaya rokok bagi kesehatan mereka. 
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3. Siswa bukan hanya sekedar tahu apa maksud iklan peringatan bahaya 

merokok tersebut, tetapi dengan adanya iklan peringatan bahaya merokok 

seharusnya tidak ada lagi siswa yang merokok. 

4. Siswa sebagai orang yang terpelajar seharusnya memahami mengenai 

bahaya merokok bagi kesehatan dirinya sendiri dan orang lain. 

5. Siswa merasa bahwa gambar peringatan bahaya merokok hanya menakut-

nakuti saja. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan sebelumnya, 

batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Memberikan gambaran tentang iklan peringatan bahaya merokok di 

kalangan pelajar. 

b. Memberikan gambaran tentang persepsi bahaya merokok di kalangan 

pelajar. 

c. Apakah ada hubungan iklan peringatan bahaya merokok pada kemasan 

rokok dengan persepsi bahaya merokok. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

iklan peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok terhadap persepsi 

bahaya merokok. 
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D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk memperoleh gambaran tentang iklan peringatan bahaya merokok 

pada kemasan rokok di kalangan pelajar. 

b. Untuk mengetahui gambaran tentang persepsi bahaya merokok di 

kalangan pelajar. 

c. Untuk mengetahui hubungan iklan peringatan bahaya merokok pada 

kemasan rokok dengan persepsi bahaya merokok. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

manfaat teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

  Beberapa manfaat teoritis yang diharapkan bagi peneliti yaitu : 

a) Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

pengetahuan bagi para masyarakat terutama pelajar akan bahaya 

rokok bagi kesehatan. 

b) Memberikan informasi kepada para pembaca bahwa gambar iklan 

peringatan bahaya merokok mempunyai hubungan dengan persepsi 

bahaya merokok.  
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c) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

penelitian mengenai hubungan iklan peringatan bahaya merokok 

pada kemasan rokok terhadap persepsi bahaya merokok. Selain itu 

juga sebagai edukasi kepada remaja mengenai bahaya yang 

ditimbulkan akibat rokok. 

b. Manfaat Praktis 

 Dapat dijadikan bahan pertimbangan pemerintah dalam 

mengeluarkan aturan-aturan indikasi pembuatan label peringatan 

bahaya merokok pada kemasan rokok agar lebih sempurna dan efektif 

sehingga target yang diharapkan dapat tercapai. 

E. Signifikansi dan Keunikan Penelitian 

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam beberapa hal: pertama 

memperoleh gambaran iklan rokok di kalangan pelajar. Kedua, mengetahui 

apakah ada hubungan iklan peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

dengan persepsi bahaya merokok. Sebelumnya sudah ada penelitian-

penelitian terlebih dahulu yang berkaitan tentang hubungan iklan peringatan 

bahaya merokok terhadap persepsi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Tantri (2018) yang membahas tentang hubungan persepsi terhadap peringatan 

bahaya merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok pada remaji 

laki-laki di kota Palembang. 

Dan Kelian (2016) membahas mengenai persepsi perokok aktif dalam 

menanggapi label peringatan bahaya merokok pada masyarakat Desa Seith 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Oleh karena itu dalam 
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penelitian ini ingin melihat ada atau tidak hubungan iklan peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan persepsi bahaya merokok pada siswa 

SMP N 1 Siting Kecamatan Siting Kabupaten Dharmasraya. 

F. Sistematis Penulisan 

Agar dapat mudah dan dimengerti, maka dalam penulisan karya tulis ini 

disusun atas 5 (lima) sub bab yang bertujuan agar mempunyai susunan yang 

sistematis, dapat memudahkan untuk mengetahui hubungan antara bab yang 

satu dengan bab yang lainnya sebagai suatu rangkaian yang konsisten. 

Adapun sistematika yang dimaksud adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN                : Pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, signifikan dan keunikan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI         :Pada bab ini membahas pengertian iklan, 

asal usul iklan, agen iklan, pengertian 

persepsi, jenis-jenis persepsi, faktor 

yang mempengaruhi persepsi, 

penelitian relevan, pengaruh iklan 

terhadap persepsi, definisi operasional, 

dan kerangka konseptual. 
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BAB III METODE PENELITIAN : Metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian,desain penelitian, identifikasi 

variabel penelitian, definisi operasional 

subjek penelitian yang terdiri dari 

populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN :Berisi tentang gambaran subjek 

penelitian, pelaksanaan penelitian, 

pengumpulan data, hasil penelitian, 

pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN :Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan   

yang diperoleh dari hasil pengolahan 

data dan penelitian. Selain itu dalam 

penelitian ini berisi saran-saran untuk 

masa yang akan datang. 


